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ABSTRAK 

 

Dewi Fauziah Nuraini. Perkawinan Beda Rhesus Darah Perspektif Maâlât al-

Af’âl. Skripsi, Pembimbing: Dra. Hj. Nadiyah, M.H. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Rhesus Darah Berbeda, Maâlât al-Af’âl.  

Persoalan hukum perkawinan secara ekslusif hadir pada kondisi dimana 

pasangan pelaku perkawinan bergolongan rhesus darah yang berbeda, yakni antara 

calon suami yang bergolongan rhesus positif dan calon istri yang bergolongan 

rhesus negatif. Melihat kepada rhesus negatif yang merupakan kelompok minoritas 

di tengah masyarakat dengan mayoritas bergolongan rhesus positif, sehingga 

perihal persoalan ini sedikit sekali diketahui. Apabila dilihat sekilas pada 

kontekstual perkawinan beda rhesus darah, tidaklah didapati adanya kejanggalan 

kecuali dengan menyelaminya lebih dalam. Setelah dilakukan penyelaman lebih 

dalam, interaksi golongan rhesus darah yang berbeda memberikan pengaruh 

terhadap suatu perkawinan, sehingga mengandung risiko bahaya terhadap anak 

yang dikandung, seperti adanya penyakit bawaan hingga kematian. Berdasarkan hal 

tersebut, bilamana dikembalikan kepada tujuan disyariatkannya perkawinan maka 

persoalan ini dapat menjadi halangan dalam pelaksanaan tujuan tersebut, sehingga 

kemudian memunculkaan tanda tanya terkait hukumnya karena kondisinya yang 

tidak lagi selaras sebagaimana hakikat pensyariatannya. 

Melalui metode penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan filosofis (philosophical approach). Bahan hukum diperoleh dari 

sumber bahan hukum melalui studi pustaka yang berdasar pada al-Quran dan 

Sunnah sebagai sumber hukum Islam yang utama, kitab Al-Muwâfaqât fî Ushûl al-

Syarî’ah dan buku bertajuk Teori Maalaatul Af’aal serta literatur hukum Islam dan 

bahan lainnya yang bersangkutan dengan penelitian. Dengan dilandasi oleh 

pengaplikasian teori maâlât al-af’âl, suatu persoalan hukum akan berjalan bersama 

dengan prediksi akibat dan ketentuan keabsahannya beserta maqâshid al-syarî’ah 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan untuk menemukan jawaban hukumnya. 

Hasil penelitian ini bermuara pada perubahan hukum melaksanakan 

perkawinan yang pada asalnya adalah mubah, namun atas sebab pertimbangan 

prediksi akibat perkawinan beda rhesus darah dengan maâlât al-af’âl, maka 

terklasifikasi kuat (zhanniy al-tahaqquq) adanya kandungan mudharat karena 

bertentangan dengan unsur-unsur maslahat sebagaimana maqâshid al-syarî’ah, 

sehingga perkawinan ini dihukumi makruh dan jalan yang berikutnya dapat 

ditempuh adalah dengan menghindarinya karena adanya mudharat merupakan 

sesuatu yang mesti dihindari meskipun memungkinkan adanya kebolehan. 
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MOTO 

 

~Meski dengan luka dan kaki yang patah, hidup pun terus beranjak~ 

 

🗣️“Ya Allah, ulun kada tau, ulun harus kayapa :)” 

 

Q.S. Yusuf/12:18 :        

يْلٌ  قَ   كَذِب     بِدَم   ٖ  جَاۤءُوْ عَلٰى قَمِيْصِه الَ بلَْ سَوَّلَتْ لَكُمْ انَْ فُسُكُمْ امَْرًا  فَصَبٌْْ جََِ
ُ الْمُسْتَ عَانُ عَلٰى مَا     تَصِفُوْنَ وَاللّٰٰ  

“Mereka datang membawa bajunya (yang dilumuri) darah palsu. 

Dia (Ya‘qub) berkata, “Justru hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik urusan (yang buruk) itu, maka hanya bersabar 

itulah yang terbaik (bagiku). Allah sajalah Zat yang dimohonkan 

pertolongan terhadap apa yang kamu ceritakan.” 

 

 

 

~ ❄☃️🌱🗣️📖🫂💐🤲🏻🪐🫧🛝🐧 ~ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Untuk semua pencinta ilmu pengetahuan, 

 

Teruntuk segala yang terpendam, 

Untuk semua yang mencintai karena Allah Swt. 

Perantara-perantara Tuhan yang baik sekali perangainya 

Semoga tenang hatimu dan segera padam gelisahmu 

Semoga dimudahkan jalanmu dan diijabah seluruh doamu 

 

Untuk diri sendiri, semoga selalu suka berdoa, 

rendah hati juga haus akan ilmu pengetahuan 

 

`// Ini semua dari Allah ଓ`~ 

🩹 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع  .T   18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts   19 : ث .4

 F : ف  .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك  .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ِ    A Fathah 

 َ    I Kasrah 

 ُ    U Dhammah 
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Kata Sandang: Contoh: (الرٰجَِال)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (  الدِٰيوَان )   al-dîwân bukan 

ad-dîwân . 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  َ ي

 au a dan u  َ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î  i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ٰ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharîqah طَريِْ قَه  .1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الِإسلامِيَّة .2

 Wahda al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْلأُ سْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah  الْْرَكَة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنَّ لاإَلِهََ إِلاَّالله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَ مَلِك الصَّلِح
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 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْمَظاَهِر الْعَقْليَِّة 

الِإسْتِطْلَاع حُبُّ   hub al-istithlâ’ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِْ 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا
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